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ABSTRAK 
The  objective of  this research was to test difference of earnings 
management choice based  on difference life cycle companies. In this research 
earning management  was particularly become earning management accrual and 
earnings management real  which could be  done through Three ways 
manipulation those are manipulation cast flow (ABN CFO),  manipulation  
discretionary expenses(ABN  DISEXP) and  manipulation production expenses ( 
ABN PROD), while life cycle companies  was categorized into three, those are 
growth, mature and stagnant. 
The population  of this research were  manufactured companies which 
were listed in Indonesian stock exchange 2009-2011. Based on  purposive 
sampling tecnique that sample was taken 98 companies. Analysis equipment 
which was used in this research were paired sample t-test and independen sample 
t-test. 
The result of this analysis showed that there werenot found difference of 
earnings  management choice, real earnings management and earnings 
management accrual in difference life cycle companies significantly. As well as 
the difference life cycle companies (growth, mature and stagnant) were not found 
significantly that  earning management  in the step  growth  was more bigger than 




Key words : Earnings management accrual and real, manipulation cast flow 
(ABN CFO), manipulation  discretionary expenses(ABN  DISEXP), 
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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan perilaku manajemen laba 
berdasarkan pada perbedaan siklus hidup perusahaan. Manajemen laba dalam 
penelitian ini dikhususkan menjadi manajemen laba akrual dan manajemen laba 
rill yang dapat dilakukan melalui tiga cara manipulasi yaitu, manipulasi penjulan 
(ABN CFO), manipulasi biaya discretionary (ABN DISEXP) dan manipulasi 
biaya produksi (ABN PROD), sedangkan siklus hidup perusahaan dikelompokkan 
menjadi tiga kategori yaitu, growth, mature dan stagnant. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. Berdasarkan metode purposive 
sampling sampel yang diperoleh sebanyak 98 perusahaan. Alat analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah paired sample t-test dan independen sample 
t-test.  
 Hasil analisis menunjukan bahwa tidak  terdapat perbedaan perilaku 
manajemen laba baik manajemen laba rill maupun manajemen laba akrual pada 
perbedaan siklus hidup perusahaan secara signifikan. Selanjutnya dalam 
perbedaan siklus hidup perusahaan (growth, mature, stagnant) tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan bahwa manajemen laba pada tahap growth lebih besar 
dibandingkan mature, dan mature lebih besar dibandingkan stagnant. 
 
 
Key words: Manajemen laba akrual dan rill, manipulasi arus kas (ABN CFO), 
manipulasi biaya diskretionari (ABN DISEXP), manipulasi 
produksi (ABN PROD) dan  siklus hidup perusahaan. 
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1.1 Latar Belakang 
       Pelaporan keuangan merupakan sebuah wujud pertanggungjawaban 
manajemen atas pengelolaan sumber daya perusahaan kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan. Sedangkan laporan keuangan tersebut 
merupakan salah satu sumber informasi keuangan perusahaan yang dapat 
digunakan sebagai dasar untuk membuat berbagai keputusan, seperti penilaian 
kinerja manajemen, penentuan kompensasi manajemen, pemberian dividen 
kepada pemegang saham dan lain sebagainya (Fanani, 2011).  
Dalam penyajian  pelaporan keuangan tersebut terdapat perbedaan 
kepentingan dan tujuan antara  manajer dan pemilik perusahaan. Ketidakselarasan 
kepentingan antara pemilik dan manajer, membuat seorang manajer cenderung 
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutuhan ekonomi dan 
pisikologisnya, antara lain dalam hal memperoleh investasi, pinjaman, maupun 
kontrak kompensasi (Jensen dan Meckling, 1976). 
Konflik atas dasar perbedaan kepentingan antara  manajer dan pemilik 
perusahaan tersebut akan semakin meningkat apabila pemilik tidak dapat 
memonitor aktivitas manajemen sehari-hari untuk memastikan bahwa manajer 
berkerja sesuai dengan keinginan pemegang saham (pemilik). Selain itu adanya 
asimetri informasi antara pemegang saham dan manajer juga dapat memberikan 





atau yang dikenal dengan manajemen laba. Manajemen laba  dapat terjadi karena 
asimetri informasi yang dimilikinya akan mendorong manajer untuk 
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui oleh pemegang saham. 
Manajer juga dapat memilih metode-metode akuntansi dalam mempengaruhi 
angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangan dengan cara melakukan 
manajemen laba, seperti metode penyusutan, metode persediaan barang dan lain 
sebagainya. (Jensen dan Meckling, 1976). 
Jao dan Panggalung (2010) menyatakan bahwa manajemen laba membuat 
laporan keuangan tidak relevan lagi dengan kebutuhan pemilik perusahaan. 
Laporan keuangan tidak dapat menjalankan fungsinya sebagai media 
pertanggungjawaban manajer kepada pemilik, karena informasi-informasi yang 
terkandung didalamnya sudah disesuaikan dengan kepentingan manajer. 
Manajemen laba  tidak hanya memberikan dampak negatif kepada pemilik saja 
tetapi juga merugikan pihak lain yang menggunakan informasi keuangan tersebut.  
Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa manajer melakukan 
tindakan manajemen laba. Penelitian Hastuti dan Sya’banto (2010) menyatakan, 
manajemen laba  dilakukan oleh manajer dengan memanipulasi laba  untuk 
memperoleh hasil yang diinginkan, misalnya menjaga harga saham tetap tinggi 
pada saat initial public offering (IPO), menjaga kepercayaan para investor dan 
kreditor dengan cara melakukan perataan laba, atau memenuhi ramalan analis. 
Selain itu manajemen laba juga bertujuan untuk menyesatkan beberapa pemangku 




hasil-hasil kontraktual yang bergantung dari angka-angka akuntansi yang 
dilaporkan (Belkaoui, 2006). 
Manajemen laba menjadi  salah satu topik penelitian yang  menarik untuk 
diteliti. Terlebih lagi karena manajeman laba mulai bergeser dari manajemen laba 
akrual menuju manajemen laba rill setelah periode Sarbanes-Oxley (SOX). 
Manajemen laba rill merupakan suatu tindakan manipulasi kegiatan nyata 
perusahaan dan juga merupakan cara lain dari manajemen laba yang sering 
dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, dengan tujuan untuk 
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusahaan. Pendeteksian tindakan 
manajemen laba rill yang dilakukan perusahaan, menurut Dechow, et al. (2011)  
fokus pada tiga metode manipulasi yaitu, manipulasi penjualan, manipulasi biaya 
diskresioner dan manipulasi biaya produksi.  
Pergeseran dari manajemen laba akrual ke manajemen laba rill disebabkan 
oleh beberapa faktor. Pertama, manipulasi akrual lebih sering dijadikan pusat 
pengamatan atau inspeksi oleh auditor dan regulator dari pada keputusan tentang 
penentuan harga dan produksi. Kedua, hanya menitikberatkan perhatian pada 
manipulasi akrual merupakan tindakan yang beresiko karena perusahaan mungkin 
mempunyai fleksibilitas yang terbatas untuk mengatur akrual, misalnya 
keterbatasan dalam melaporkan akrual diskresioner (Graham, et al., 2005) 
 Manajemen laba rill yang dilakukan oleh manajemen memperlihatkan kinerja 
jangka pendek perusahaan yang baik namun secara potensial akan menurunkan 
nilai perusahaan. Penurunan nilai perusahaan ini disebabkan karena tindakan yang 




dampak negatif terhadap kinerja yang turun pada periode berikutnya dan akan 
mengakibatkan turunnya harga saham perusahaan (Roychwdhury, 2006). 
Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa perusahaan menggunakan 
tindakan manajemen laba rill untuk mencapai tujuan pelaporan keuangan tertentu, 
selain untuk menghindari melaporkan kerugian. Hasil penelitian tersebut 
menunjukan aktivitas manajemen laba melalui manajemen laba rill berpengaruh 
negatif terhadap arus kas kegiatan operasi. 
Hasil penelitian Schori dan Garee (1998) dalam Hastuti (2010) 
menyatakan perusahaan memiliki siklus hidup  seperti halnya dengan produk. 
Manajemen laba dapat terjadi dalam setiap tahap siklus hidup perusahaan baik 
perusahaan yang berada pada tahap growth, mature, dan stagnant. Shank dan 
Govindarajan (1989) dalam Hamid (1999) mengemukakan bahwa perusahaan 
yang berada pada tahap perkenalan dan pertumbuhan menerapkan sistem 
pengendalian yang tidak ketat, tetapi setelah mencapai fase kematangan (mature) 
dan penurunan (stagnant) maka akan menerapkan sistem pengendalian yang ketat. 
Semakin ketat sistem pengendalian, diharapkan manajemen laba yang akan 
dilakukan semakin rendah.  
Perusahaan yang bertumbuh (growth) akan mengalami aliran kas dari 
operasi yang biasanya negatif yang mencerminkan investasi perusahaan untuk 
membangun infrastruktur produk baru, seperti membangun pabrik, melakukan 
promosi yang gencar, sementara itu aliran kas masuk dari penjualan produk masih 
kecil. Penerimaan konsumen terhadap produk belum begitu luas sehingga laba 




dari pendanaan luar (hutang atau dari penjualan saham baru, atau dari penyertaan 
oleh pemegang saham lama atau pemilik perusahaan) (Hanafi, 2003). Dari 
beberapa hal tersebut dapat memotivasi manajer untuk melakukan manajemen 
laba karena manajer dituntut untuk mengahasilkan laba bagi pihak yang 
memberikan pendanaan luar sedangkan perusahaan belum mencapai penjualan 
yang maksimum, manajeman laba yang dilakukan manajer seakan didukung 
dengan penerapkan sistem pengendalian yang  belum  ketat karena perusahaan 
masih dalam tahap bertumbuh dan belum menjadi pusat perhatian bagi investor 
(Shank dan Govindarajan, 1989) dalam (Hamid, 1999). Manajer memiliki 
kemungkinan menggunakan manajemen laba akrual dan manajemen laba rill 
untuk menaikkan laba perusahaan.  Kemungkinan penggunaan kedua jenis 
manajemen laba tersebut disebabkan karena  manajer dapat memilih metode 
akuntansi yang dapat menaikan laba, atau dapat menaikan laba dengan manipulasi 
aktivitas rill di sepanjang tahun. 
 Pada tahap kedewasaan (mature) aliran kas keluar tidak lagi sebesar pada 
tahap sebelumnya. Pada tahap ini tidak diperlukan investasi pada pembangunan 
kapasitas investasi hanya diperlukan untuk memelihara atau merawat pabrik. Pada 
tahap ini investasi pada modal kerja mulai stabil dan  penjualan yang meningkat 
(Hanafi, 2003). Meskipun demikian manajer dapat melakukan manajemen laba 
dengan alasan untuk penilaian kinerja manajemen dan penentuan kompensasi 
manajemen.  Pada tahap ini pengendalian perusahaan sudah semakin ketat. oleh 




alternatif lain bagi manajer yang dapat dilakukan untuk mengatur laba selain 
manajemen laba akrual yang mudah dideteksi.  
Pada tahap penurunan (stagnant) aktivitas operasi dan investasi 
mengalami penurunan, perusahaan tidak lagi memerlukan pendanaan yang besar. 
Namun perusahaan berupaya mempertahankan laba yang diperoleh. Dengan 
tujuan untuk mempertahankan laba sedangkan aktivitas operasi telah mengalami 
penurunan, mengakibatkan manajer mungkin saja melakukan manajemen laba 
untuk tidak melaporkan penurunan laba yang berarti penurunan kinerja 
manajemen (Hanafi, 2003). 
Graham, et al. (2005) memberikan bukti empiris bahwa para manajer 
cenderung melakukan aktivitas manajemen laba rill dibandingkan dengan 
manajemen laba akrual, yang disebabkan karena aktivitas manajemen laba rill 
sulit dibedakan dengan keputusan bisnis optimal dan lebih sulit dideteksi 
meskipun kos-kos yang digunakan dalam aktivitas tersebut secara ekonomik 
signifikan bagi perusahaan. Oleh karena manajemen laba rill lebih sulit untuk 
dideteksi maka metode manipulasi aktivitas rill menjadi alternatif lain bagi 
manajer yang dapat dilakukan untuk mengatur laba selain manajemen laba akrual 
yang mudah dideteksi.    
 Hasil penelitian Roychowdhury (2006) menyatakan kebanyakan 
penelitian manajemen laba terdahulu hanya berfokus pada teknik manajemen laba 
berbasis akrual (accrual-based earnings management). Oleh karena itu, penelitian 
akuntansi yang mengambil kesimpulan tentang manajemen laba dengan hanya 




disebabkan karena perusahaan tidak hanya menggunakan manajemen laba akrual 
tapi juga dapat melakukan manajemen laba rill untuk menaikan laba.   
Roychowdhury (2006) dan Cohen dan Zarowin (2010) dalam hastuti 
(2010) menyatakan beberapa penelitian manajemen laba terkini menyatakan 
pentingnya memahami bagaimana perusahaan melakukan manajemen laba 
melalui manipulasi aktivitas riil selain manajemen laba berbasis akrual. 
 Beberapa penelitian terdahulu  membahas hubungan tentang manajemen 
laba  dengan siklus hidup perusahaan.  Salah satunya adalah Hastuti (2006) 
meneliti tentang perbedaan perilaku manajemen laba berdasarkan pada perbedaan 
siklus hidup perusahaan pada perusahaan manufatur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia, penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat earnings management 
dalam perusahaan-perusahaan yang berada pada tiap tahap siklus hidup 
perusahaan yaitu, tahap growth, mature, dan stagnant.  
Ratna (2012) meneliti hubungan antara manajemen laba dengan siklus 
hidup perusahaan dan ukuran perusahaan. Hasil penelitiannya menunjukkan  
bahwa manajemen laba memiliki hubungan negatif terhadap siklus hidup 
perusahaan. Hubungan negatif tersebut menunjukan seiring dengan perubahan 
siklus hidup perusahaan dari growth, mature dan stagnant, maka semakin rendah 
manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Penurunan manajemen laba 
berdasarkan siklus hidup perusahaan dikarenakan perbedaan tingkat pengendalian 
internal yang semakin ketat seiring perubahan siklus hidup perusahaan dari 




hubungan manajemen laba dan siklus hidup perusahaan tidak  berpengaruh secara 
signifikan.  
   Hastuti (2010), meneliti titik kritis manajemen laba pada perubahan tahap 
siklus hidup perusahaan dengan membandingkan manajemen laba rill dan 
manajemen laba akrual dengan menggunakan metodologi Anthony dan Ramesh 
(1992) pada  perusahaan manufatur yang terdaftar di BEI menunjukan hasil  
bahwa perusahaan-perusahaan yang berada pada titik kritis growth-mature dan 
mature-stagnant memilih discretionary accrual yang menaikkan laba. Selain itu, 
perusahaan-perusahaan yang berada pada titik kritis growth-mature dan mature-
stagnant lebih cenderung melakukan manajemen laba riil dibandingkan 
manajemen laba akrual.  
Dari penelitian-penelitian sebelumnya, belum menunjukan hasil yang 
lengkap tentang perbedaan manajemen laba yaitu manajemen laba rill dan 
manajemen laba akrual dalam perbedaan tiap siklus hidup perusahaan, oleh karena 
itu peneliti ingin meneliti kembali perbedaan manajemen laba rill dan manajemen 
laba akrual disetiap tahap siklus hidup perusahaan dengan mengembangkan 
penelitian Hastuti (2010). Jika dalam penelitian Hastuti (2010) membagi siklus 
hidup perusahaan dalam titik kritis growth-mature dan mature-stagnant, maka 
dalam penelitian ini akan membandingkan manajemen laba rill dan akrual disetiap 
siklus hidup perusahaan, yaitu dalam tahap growth, mature dan stagnant secara 
terpisah, seperti  pengelompokan siklus hidup perusahaan dalam penelitian Ratna 
(2012) yang juga mengelompokkan siklus hidup perusahaan kedalam tiga tahap 




perusahaan tersebut dikarenakan pada setiap tahap siklus hidup perusahaan 
memiliki karakteristik yang berbeda seperti, perbedaan tingkat penjualan, 
pendanaan, dan pengendalian internal yang berbeda. Oleh karena itu dengan 
membandingkan setiap tahapnya secara terpisah dapat menunjukan hasil yang 
lebih lengkap mengenai perbedaan manajemen laba rill  dan akrual dalam 
perbedaan tahap siklus hidup perusahaan dibandingkan hanya membagi siklus 
hidup perusahaan kedalam dua kelompok titik kritis (growth-mature dan mature-
stagnant).  
Selain itu dalam penelitian Hastuti (2010) menggunakan alat statistik one 
sampel t-test, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan alat satatistik  paired 
sampel t-test dan independent sampel t-test untuk membandingkan manajemen 
laba rill dan manajemen laba akrual di setiap tahapan siklus hidup perusahaan. 
Penulis mengambil perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebagai sampel, hal ini dikarenakan untuk menghindari perbedaan karakteristik 
antara perusahaan pemanufakturan dan bukan pemanufakturan. Berdasarkan 
uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti dengan mengangkat judul 










1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan diatas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut: 
1. Apakah perusahaan pada tahap growth lebih memilih  menggunakan 
manajemen laba rill dibandingkan manajemen laba akrual ?  
2. Apakah perusahaan pada tahap mature lebih memilih  menggunakan 
manajemen laba rill dibandingkan manajemen laba akrual ? 
3. Apakah perusahaan pada tahap stagnant lebih  memilih  menggunakan 
manajemen laba rill dibandingkan manajemen laba akrual ? 
4. Apakah manajemen laba rill pada perusahaan tahap growth lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tahap mature ? 
5. Apakah manajemen laba rill pada perusahaan tahap mature lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tahap stagnant ? 
6. Apakah manajemen laba akrual pada perusahaan tahap growth lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tahap mature ? 
7. Apakah manajemen laba akrual pada perusahaan tahap mature lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tahap stagnant ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian  





1. Untuk menguji apakah perusahaan pada tiap tahap siklus hidupnya 
(growth, mature dan stagnant) lebih memilih  menggunakan manajemen 
laba rill dibandingkan manajemen laba akrual.  
2. Untuk menguji apakah manajemen laba rill dan manajemen laba akrual 
pada perusahaan tahap growth lebih besar dibandingkan dengan mature 
dan mature lebih besar dari stgnant. 
 
1.4 Manfaat Penelitian  
  Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka hasil penelitian yang dilakukan 
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi seluruh pihak diantaranya: 
a.    Bagi Penulis 
 Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan dan 
pengalaman dalam menyusun suatu penelitian khususnya ilmu akuntansi  
keuangan mengenai perbedaan prilaku manajemen laba berdasarkan 
perbedaan siklus hidup  perusahaan. 
b.  Bagi Lembaga / Fakultas Ekonomi 
Sebagai sumber informasi dalam menjunjung perkuliahan, diharapakan dapat 
menambah perbendaharaan perpustakaan dan sebagai perbandingan bagi 
rekan-rekan mahasiswa. 
 c. Bagi perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 
perusahaan tentang hubungan manajemen laba dengan siklus hidup 




keuangan mendeteksi adanya manajemen laba terkait dengan hubunganya 
terhadap siklus hidup perusahaan.  
 d.   Bagi Pihak Lain 
Sebagai sumber informasi yang kiranya dapat memberikan manfaat untuk 
dapat dijadikan bahan perbandingan, petunjuk untuk keperluan penelitian 
pada masalah yang sama atau penelitian lanjutan, atau sebagai masukan bagi 
pihak lain yang membutuhkan. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini dibatasi pada manajemen laba yang dikhususkan menjadi 
manajemen laba akrual  dan manajemen laba rill. Manajemen laba akrual diukur 
dengan descretionary accrual comulative  (DAC) dan manajemen laba rill diukur 
melalui tiga cara manipulasi yaitu manipulasi arus kas, manipulasi biaya 
diskresioner dan manipulasi biaya produksi. Siklus hidup perusahaan dalam 
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategori siklus yaitu growth, mature 
dan stagnant. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan selama tiga tahun yaitu dari 












2.1    Landasan Teori  
 
2.1.1 Teori  Keagenan (Agency Theory) 
 
    Teori Keagenan (Agency Theory) atau dapat juga disebut dengan 
Contacting Theory adalah hubungan atau kontrak antara pemegang saham 
(shareholders) sebagai principal dan manajemen sebagai agen. Manajemen 
merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang saham untuk bekerja demi 
kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu pihak manajemen harus 
mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepada pemegang saham.  
Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuan yang sama untuk 
memaksimumkan nilai perusahaan, maka diyakini agen akan bertindak dengan 
cara yang sesuai dengan kepentingan principal. Namun antara manajer (agent) 
dan pemegang saham (Principal) diasumsikan selalu terdapat konflik 
kepentingan. Dimana masing-masing individu berusaha memaksimalkan 
kesejahtraanya sendiri.  
Jensen dan Meckling (1976) mendefinisikan agency cost sebagai jumlah 
dari biaya yang dikeluarkan principal untuk melakukan pengawasan terhadap 
agen. Terdapat  perbedaan motivasi yang besar diantara manajer dan pemegang 
saham, dimana principal menginginkan pengembalian yang sebesar-besarnya dan 
secepatnya atas investasi, yang salah satunya dicerminkan dengan kenaikan porsi 





kepentingannya diakomodir dengan pemberian kompensasi, bonus, insentif, 
remunerasi yang “memadai” dan sebesar-besarnya atas kinerjanya.  
Principal menilai prestasi agen berdasarkan kemampuannya memperbesar 
laba untuk dialokasikan pada pembagian dividen. Semakin tinggi laba dan harga 
saham maka agen dianggap berhasil dan berkinerja baik sehingga layak mendapat 
insentif  yang tinggi. Karena perbedaan kepentingan tersebut, masing-masing 
pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi diri sendiri.  
Manajemen mempunyai informasi yang superior dibandingkan dengan 
pemilik, karena manajemen telah menerima pendelegasian untuk pengambilan 
keputusan atau kebijakan perusahaan. Ketika pemilik tidak dapat memonitor 
secara sempurna aktivitas manajemen, maka secara potensial manajemen dapat 
menentukan kebijakan yang mengarah pada peningkatan level kompensasinya. 
Pada model hubungan principal-agent, seluruh tindakan (actions) telah 
didelegasikan oleh pemilik (principal) kepada manajer (agent). Selain itu 
asimeteri informasi dapat terjadi karena posisi manajemen sebagai pengelola 
perusahaan lebih banyak mengetahui informasi internal mengenai kapasitas diri, 
lingkungan kinerja perusahaan secara keseluruhan, dan prospek perusahaan 
dimasa yang akan datang dibandingkan denagan pemilik yang tidak memiliki 
informasi yang cukup tentang kinerja agen. 
  Asimetri informasi antara pemegang saham dan agen juga dapat memberikan 
kesempatan kepada para manajer untuk tidak berperilaku yang semestinnya 
(disfunctional behavior), Salah satu disfunctional  behavior yang dilakukan agen 




principal meskipun laporan tersebut tidak menggambarkan kondisi perusahaan 
yang sebenarnya. Sehingga manajemen memodifikasi laporan keuangan 
perusahaan perusahaan atau yang dikenal dengan manajemen laba.  
Manajemen laba erat kaitannya dan dapat dijelaskan dengan agency 
theory, (Jensen dan Meckling, 1976)  karena manajemen laba timbul sebagai 
dampak dari persoalan keagenan yaitu adanya ketidakselarasan kepentingan 
antara pemilik dan manajemen (Benesish, 1997). Manajemen laba yang 
dilatarbelakangi oleh perbedaan kepentingan dan asimetri informasi antara 
pemilik dan manajemen tersebut, dapat terjadi dalam setiap siklus hidup 
perusahaan baik perusahaan yang bertumbuh (growth), puncak (mature) ataupun 
penurunan (stangnant). Hamid (1999) menyatakan bahwa perusahaan pada tahap 
perkenalan dan pertumbuhan menerapkan pengendalian yang kurang ketat, tetapi 
setelah mencapai fase kematangan (mature) dan penurunan (stagnant) maka akan 
menerapkan sistem pengendalian yang semakin ketat, pengendalian internal 
menggambarkan pengawasan terhadap manajemen oleh pemilik perusahaan untuk 
mengurangi asimetri informasi yang mungkin terjadi. 
Manajemen sebagai agen seharusnya melakukan tindakan yang selaras 
dengan kepentingan pemilik, bertanggungjawab secara moral untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik dan mendapatkan imbalan berupa 
kompensasi sesuai dengan kontrak. Namun berdasarkan perbedaan kepentingan 
dan motif, pihak manajemen dapat melakukan tindakan-tindakan yang hanya 





2.1.2 Manajemen Laba (Earnings Manajemen)   
Manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih di antara beberapa alternaltif 
dalam mencatat transaksi sekaligus memilih opsi-opsi yang ada dalam perlakuan 
akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini dimaksudkan untuk memungkinkan 
manajer mampu beradaptasi terhadap berbagai situasi ekonomi dan 
mengembangkan konsekuensi ekonomi yang sebenarnya dari transaksi tersebut, 
serta dapat juga digunakan untuk mempengaruhi tingkat pendapatan pada suatu 
waktu tertentu dengan tujuan untuk memberikan keuntungan bagi manajemen dan 
pemangku kepentingan. Ini adalah esensi dari manajemen laba, yaitu suatu 
kemampuan untuk “memanipulasi” pilihan-pilihan yang tersedia dan mengambil 
pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkat laba yang diharapkan. Berbagai 
definisi telah diberikan dalam menjelaskan laba sebagai suatu bentuk khusus 
akutansi yang “dirancang” dan bukan akuntansi “berdasarkan prinsip”. (Belkaoui, 
2006:74)   
Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai “intervensi manajemen 
dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk memenuhi tujuan 
pribadi”. Sering kali proses ini mencakup mempercantik laporan keuangan, 
terutama angka-angka yang paling bawah, yaitu laba. Manajemen laba dapat 
berupa “ kosmetik” jika manajer memanipulasi akrual yang tidak memiliki 
konsekuensi arus kas. Manajemen laba juga dapat “murni”, jika manajer memilih 





Wild, et al. (2005:120) menyatakan terdapat tiga strategi manajemen laba 
yaitu:   
1. Meningkatkan laba (Income Increasing). Salah satu strategi manajemen 
laba adalah meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode kini untuk 
membuat perusahaan dipandang lebih baik.  
2. Akuntansi “mandi besar” (Big Bath). Starategi ini dilakukan melalui 
penghapusan  beban dan aliran kas keluar sebanyak mungkin pada satu 
periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan kinerja yang buruk 
(seringkali pada masa resesi dimana perusahaan lain juga melaporkan laba 
yang buruk) atau peristiwa saat terjadi suatu kejadian yang tidak biasa 
seperti perubahan manajemen, merger atau restrukturisasi.  Akuntansi 
“mandi besar” pada umumnya mengacu pada langkah-langkah yang 
diambil oleh manajemen untuk secara drastis mengurangi laba per saham 
saat ini untuk untuk mendapatkan peningkatan laba per saham di masa 
depan. Situasi ini serupa dengan pilihan untuk prosedur-prosedur 
penurunan laba yang akan meningkatkan kemungkinan untuk memenuhi 
sasaran pendapatan di masa depan. Perusahaan kemungkinan besar 
melakukan mandi besar pada periode tertentu, yaitu ketika manajer baru 
mengambil alih, mereka akan tergoda untuk menghapusbukukan proyek-
proyek dan aktiva-aktiva lama dari para manajer terdahulu untuk 
menghasilkan peningkatan yang kuat pada tahun-tahun berikutnya. Dapat 
pula dilakukan ketika suatu perusahaan mendapatkan keuntungan besar 




pengaluaran-pengaluaran besar untuk dibebankan. Dan ketika pendapatan 
khususnya mengalami penurunan, manajemen akan melihat adanya 
peluang untuk memasukkan pengeluaran-pengaluaran tambahan (yang 
kemungkinan tidak akan terlihat) ke periode sekarang. Tentu 
keuntungannya adalah tambahan pembebanan pada periode ini akan 
berarti lebih sedikit pembebanan di masa depan. (Belkaoui, 2006:76) 
3. Perataan laba (Income Smooting). Perataan laba merupakan bentuk umum 
manajemen laba. Pada strategi ini, manajer meningkatkan atau 
menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya. (Wild, 
et al., 2005:120) 
Definisi lain mengatakan bahwa perataan laba dilihat sebagai fenomena 
“proses manipulasi profil waktu, dari pendapatan atau pelaporan 
pendapatan untuk membuat laporan laba menjadi kurang bervariasi, 
sekaligus tidak meningkatkan pendapatan yang dilaporkan selama periode 
tersebut. Perataan yang disengaja mengacu secara spesifik kepada 
keputusan atau pilihan yang disengaja untuk meredam fluktuasi 
pendapatan ke suatu tingkat tertentu. Oleh sebab itu perataan yang dibuat 
dengan sengaja ini pada dasarnya adalah suatu perataan akuntansi yang 
menggunakan fleksibilitas yang ada dalam perinsip-perinsip akuntansi 
yang berlaku umum dan pilihan-pilihan serta kombinasi-kombinasi yang 
tersedia untuk meratakan laba. Pada dasarnya perataan laba adalah suatu 




Wild, et al. (2005:120) menyatakan terdapat banyak alasan melakukan 
menejemen laba, salah satunya yaitu dengan  peningkatan kompensasi manajer 
yang terkait dengan laba yang dilaporkan, meningkatkan harga saham, dan usaha 
mendapatkan subsidi pemerintah. Insentif utama untuk melakukan manejemen 
laba yaitu: 
1. Insentif perjanjian. Banyak perjanjian yang menggunakan angka 
akuntansi. Misalnya perjanjian kompensasi menajer biasanya mencakup 
bonus berdasarkan laba. Perjanjian bonus biasanya memiliki batas atas dan 
batas bawah, artinya menajer tidak mendapatkan bonus tambahan jika laba 
lebih rendah dari batas bawah dan  mendapat bonus tambahan saat laba 
lebih tinggi dari batas atas. Hal ini berarti insentif manajer untuk 
meningkatkan atau mengurangi laba berdasarkan tingkat laba yang belum 
diubah terkait dengan batas atas dan bawah ini. 
2. Dampak harga saham. Insentif laba lainnya adalah potensi dampak 
manajemen laba terhadap harga saham. Misalnya, manajer dapat 
meningkatkan laba untuk menaikan harga saham perusahaan sementara 
sepanjang satu kejadian tertentu seperti merger yang akan dilakukan atau 
penawaran surat berharga atau rencana untuk menjual saham atau 
melaksanakan hak opsinya.  
3. Insentif lain. Terdapat alasan manajemen laba lainnya. Laba seringkali 
diturunkan untuk menghindari biaya politik dan penelitian yang dilakukan 
dengan pemerintah misalnya untuk ketaatan undang-undang anti 




memperoleh keuntungan dari pemerintah, misalnya subsidi atau proteksi 
dari persaingan asing.  (Wild, et al., 2005:120) 
 
2.1.3   Manajemen Laba Rill  
Dechow dan Skinner (2000) dalam  Hastuti (2010) menyatakan 
manajemen laba adalah intervensi dengan maksud tertentu dalam proses pelaporan 
keuangan eksternal dengan tujuan memperoleh keuntungan untuk kepentingan 
sendiri. Mananjemen laba rill merupakan suatu tindakan manipulasi kegiatan rill 
perusahaan dan juga merupakan cara lain dari manajemen laba yang sering 
dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, dengan beberapa tujuan untuk 
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusahaan. Pendeteksian tindakan 
manajemen laba rill yang dilakukan perusahaan, menurut Dechow, et al. (2011)  
fokus pada tiga metode manipulasi yaitu sebagai berikut: 
a. Manipulasi Penjualan  
Manipulasi penjualan merupakan usaha untuk meningkatkan penjualan secara 
temporer dalam periode tertentu dengan menawarkan diskon harga produk 
secara berlebihan atau memberikan persyaratan kredit yang lebih lunak. 
Strategi ini dapat meningkatkan volume penjualan dan laba periode saat ini, 
dengan mengasumsikan marginnya positif. Namun pemberian diskon harga 







b. Penurunan beban-beban diskresionari (dicretionary expenditures)  
Perusahaan dapat menurunkan discretionary expenditures seperti beban 
penelitian dan pengembangan, iklan, dan penjualan, adminstrasi, dan umum 
terutama dalam periode di mana pengeluaran tersebut tidak langsung 
menyebabkan pendapatan dan laba. Strategi ini dapat meningkatkan laba dan 
arus kas periode saat ini namun dengan resiko menurunkan arus kas periode 
mendatang.  
c. Produksi yang berlebihan (overproduction)  
Untuk meningkatkan laba, manajer perusahaan dapat memproduksi lebih 
banyak daripada yang diperlukan dengan asumsi bahwa tingkat produksi yang 
lebih tinggi akan menyebabkan biaya tetap per unit produk lebih rendah. 
Strategi ini dapat menurunkan kos barang terjual (cost of goods sold) dan 
meningkatkan laba operasi.  
 
2.1.4 Manajemen Laba Akrual  
Sahabu (2009) menyatakan bahwa manajemen laba akrual adalah 
manipulasi yang mengendalikan transaksi-transaksi akrual yang hanya bisa 
dilakukan pada akhir periode. Manajemen laba akrual dilakukan pada akhir 
periode ketika manajer mengetahui laba sebelum direkayasa sehingga dapat 
mengetahui berapa besar manipulasi yang diperlukan agar target laba tercapai. 
Standar akuntansi keuangan memberikan keleluasaan kepada manajer untuk 
memilih metode akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan. Angka-angka 




yang non-diskresioner, karena laporan keuangan disusun berdasarkan proses 
akrual. Manajemen laba akrual dapat dikaitkan dengan segala aktivitas yang dapat 
mempengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yang secara pribadi merupakan 
wewenang dari para manajer. Manajemen laba dilakukan dengan cara manipulasi 
akrual murni yaitu dengan discretionary accrual yang tidak memiliki pengaruh 
terhadap arus kas secara langsung yang disebut dengan manipulasi akrual 
(Roychowdury, 2006). Dasar akrual dalam laporan keuangan memberikan 
kesempatan kepada manajer untuk memodifikasi laporan keuangan untuk 
menghasilkan jumlah laba yang diinginkan.  
Manajemen laba akrual ditunjukkan dengan adanya discretionary accrual. 
Penelitian yang menganalisis manajemen laba dengan melihat adanya 
discretionary accrual adalah Hayn (1995) yang menyatakan bahwa manajemen 
laba dapat dilakukan oleh manajemen pada saat perusahaan tersebut masih 
bertumbuh, bahkan dilakukan juga pada saat earnings perusahaan jatuh mendekati 
poin nol. Degeorge, et al. (1999) yang menyatakan bahwa perusahaan yang 
growth melaporkan earnings yang meningkat untuk mencapai ramalan earnings 
para analis. Dengan berbagai cara, para manajer mempengaruhi analist forecast 
untuk me-manage earnings agar tepat dengan forecast. Selain itu, Dechow (2011) 
menyatakan bahwa bukti earnings management dalam perusahaan yang growth 
belum kuat karena sulit memisahkan earnings management dari suatu kebijakan 
akuntansi yang sah pada perusahaan yang growth. Deteksi earnings management 




(2011), model tersebut lebih mampu mendeteksi earnings management 
dibandingkan model yang lain. 
 
2.1.5 Siklus Hidup Perusahaan (Company's Life Cycle)  
Setiap perusahaan akan mengalami lima tahap siklus kehidupan yaitu 
tahap pendirian, ekspasi, pertumbuhan tinggi, kedewasaan, dan penurunan. 
Damodaran (2001) yang diterjemahkan bebas oleh Gumati (2001:16) membagi 
lima tahap siklus hidup produk. Lima tahap tersebuat adalah 
1. Tahap Pendirian (Start Up) 
Tahap ini adalah tahap permulaan bagi setiap perusahaan baru. Segala sesuatu 
yang mendukung operasi perusahaan bersifat baru, misalnya tenaga kerja, 
tempat, dan fasilitas lainnya. Biasanya perusahaan yang baru didirikan 
berbentuk perusahaan perseorangan dimana kebutuhan modalnnya dipenuhi 
oleh (pendiri) pemilik ditambah dana pinjaman dari bank. Sifat dari perusahaan 
yang baru berdiri adalah keengganan mereka untuk mengandalkan pinjaman 
dana dari pihak luar karena kemampuan infrastruktur masih belum 
memungkinkan sehingga belum terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Tahap Ekspansi  
Pada tahap ini perusahaan sudah memiliki pelanggan dan cukup mampu 
memposisikan keberadaannya di pasar. Manajemen termotivasi untuk 
melakukan pengembangan, untuk itu dibutuhkan dana yang tidak sedikit. Pada 
tahap ini kebutuhan dana ekternal sanggat tinggi karena aliran kas masuk 




modal venture. Tidak jarang perusahaan menggambil keputusan untuk menjadi 
perusahan publik (go public)  
3. Tahap Pertumbuhan (hight growth) 
Begitu memasuki masa transisi untuk menjadi perusahaan publik,  pilihan 
sumber pendanaan menjadi semangkin terbuka. Pada tahap ini, kebutuhan 
dana eksternal bersifat moderat relatif terhadap nilai perusahaan. 
Kecenderungan perilaku aliran kas pada tahap ini masih tidak jauh berbeda 
dengan tahap kedua dimana laba yang diperoleh masih belum seimbang 
dibandingkan dengan pendapatan usaha (penjualan dan aliran kas yang masuk 
juga belum banyak sementara kebutuhan investasi relatif tinggi).  
4. Tahap Kedewasaan (marturity) 
Perusahaan yang memasuki tahap ini mempunyai dua ciri yaitu: yang pertama, 
peningkatan laba dan aliran kas yang cepat sebagai cermin dari kebarhasilan 
dari investasi masa lalu. Kedua, kebutuhan dana investasi ada produk dan 
proyek baru akan mulai menurun. Tingkat pertumbuhan perusahaan akan mulai 
mendatar, pada tahap ini kebutuhan dana ekternal mulai menurun dan sebagai 
gantinnya, karena perusahaan telah mampu mencukupi kebutuhan dana dari 
dalam, dana internal akan lebih menarik untuk dijadikan alternaltif pendanaan. 
Jenis kebutuhan dana dari luar mulai berubah. Perusahaan akan lebih menyukai 
utang, khususnya dari bank atau dengan menerbitkan obligasi. 
5. Penurunan (stagnant) 
Pada tahap ini ciri utama yang ditemui adalah penurunan yang stabil terhadap 




masuknya pesaing-pesaing baru. Walaupun investasi yang ada masih mampu 
menghasilkan aliran kas, tetapi jumlahnya relatif tidak banyak. Disamping itu, 
kebutuhan perusahaan untuk investasi baru mulai menurun. Pada tahap ini 
kebutuhan dana eksternal menurun drastis karena proyek-proyek atau investasi 
baru juga menurun dan jumlah dana internal yang tersedia diperusahaan sangat 
besar. Perusahaan berfikir bahwa penjualan saham atau obligasi sudah bukan 
alternaltif yang menarik lagi bahkan dengan kelebihan dana internal 
perusahaan mulai berfikir untuk melunasi semua kewajibannya atau membeli 
balik sahamnya. Pada tahap ini dapat dikatakan bahwa perusahaan secara 
bertahap mengalami apa yang disebut sebagai melikuidasi diri sendiri.   
 
2.2 Penelitian Terdahulu dan pengembangan Hipotesis 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan variabel penelitian dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Penelitian terdahulu 
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2.3 Perumusan Hipotesis  
 
2.3.1 Perbedaan Perilaku Manajemen Laba Rill Dan Manajemen 
LabaAkrual Pada Tiap Tahap Siklus Hidup Perusahaan  
 
  Perusahaan yang bertumbuh (growth) akan mengalami aliran kas dari 
operasi yang biasanya negatif yang mencerminkan investasi perusahaan untuk 
membangun infrastruktur produk baru, seperti membangun pabrik dan melakukan 
promosi yang gencar. Sementara itu aliran kas masuk dari penjualan produk masih 
kecil. Penerimaan konsumen terhadap produk belum begitu luas sehingga laba 
yang dihasilkan tidak begitu besar. Selama tahap growth dana perusahaan 
diperoleh dari pendanaan luar (hutang, penjualan saham baru, atau dari penyertaan 
oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan) (Hanafi, 2003).  Sehingga 
memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba, karena manajer dituntut 
untuk melaporkan laba bagi pihak yang memberikan pendanaan luar, sedangkan 
perusahaan belum mencapai penjualan yang maksimum.  
 Manajer memiliki kemungkinan menggunakan manajemen laba akrual 
dan manajemen laba rill untuk menaikkan laba perusahaan pada tahap growth. 
Namun manajemen laba akrual lebih sering dijadikan pusat pengamatan atau 
inspeksi oleh auditor dan regulator dari pada keputusan tentang penentuan harga 
dan produksi. Jika  hanya menitikberatkan perhatian pada manipulasi akrual 
merupakan tindakan yang beresiko karena auditor berkemungkinan besar dapat 




metode akuntansi, yang bertujuan untuk memanipulasi laba. Sedangkan 
manajemen laba riil merupakan manipulasi yang dilakukan oleh manajemen 
melalui aktivitas perusahaan sehari-hari, selama periode akuntansi. Manajemen 
laba riil ini dapat dilakukan kapanpun sepanjang periode akuntansi, sehingga 
manajer akan mudah mencapai target laba yang diinginkan.  
Hastuti (2010) memberikan bukti empiris bahwa perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada titik kritis growth ke mature lebih 
cenderung memilih manajemen laba rill dibandingkan manajemen laba akrual, hal 
ini terlihat dari jumlah rata-rata (mean) manajemen laba rill yang dilakukan 
melalui tiga aktivitas nyata yaitu: abnormal cash flow, abnormal discresionary 
expenses dan abnormal biaya produksi, yang lebih besar dibandingkan dengan 
rata-rata (mean) manajemen laba akrual. Perusahaan cenderung lebih memilih 
manajemen laba rill karena manajemen laba rill dapat dilakukan sepanjang 
aktivitas perusahaan, sehingga lebih mudah untuk mencapai target laba yang ingin 
dilaporkan dibandingkan manajemen laba akrual.  
Perusahaan pada tahap growth berupaya untuk menghindari pelaporan laba 
negatif, sehingga manajer  termotivasi untuk melakukan manajemen laba rill. 
Salah satunya melalui manipulasi penjualan (abnormal CFO) seperti, melakukan 
potongan harga (harga promosi) dan kredit dengan syarat lunak, untuk 
meningkatkan penjualan dan menghindari pelaporan kerugian. Seperti yang 
dinyatakan dalam penelitian Roychowdhury (2006)  bahwa perusahaan 
melakukan manipulasi aktivitas rill untuk menghindari pelaporan kerugian, secara 




melaporkan biaya yang rendah dan pengurangan  biaya disresionari untuk 
meningkatkan margin.  
Sedangkan pada tahap mature, perusahaan memiliki kemungkinan 
melakukan manjeman laba untuk menjaga kepercayaan para investor dan  kreditor 
untuk memenuhi ramalan analis, atau mencapai target laba untuk mendapatkan 
kompensasi atau bonus. Manajemen laba rill  dapat menjadi alternaltif yang 
menguntungkan, karena perusahaan pada tahap mature tidak dituntut untuk 
mengadakan pengembangan dan pengadaan proyek baru  yang tinggi seperti pada 
tahap growth, kondisi ini dapat digunakan manajer untuk melakukan manajemen 
laba rill dengan cara mengurangi pengeluaran diskresioner atau investasi modal. 
Hal ini didukung oleh penelitian Cohen dan Zarowin (2010) yang menemukan 
bukti empiris bahwa, perusahaan mengurangi pengeluaran diskresioner pada saat 
tahun pelaksanaan seasoned equity offerings (SEO) yang mengakibatkan 
timbulnya biaya diskresioner abnormal negatif, sehingga dapat mengurangi beban 
dan menaikan laba. 
Hastuti (2010) membuktikan bahwa perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, pada titik kritis mature ke stagnant  lebih cenderung 
memilih manajemen laba rill dibandingkan manajemen laba akrual, hal ini terlihat 
dari jumlah rata-rata (mean) manajemen laba rill yang dilakukan melalui tiga 
aktivitas nyata yaitu: abnormal cash flow, abnormal discresionary expenses dan 
abnormal biaya produksi, yang lebih besar dibandingkan dengan rata-rata (mean) 




 Penelitian Graham, et al. (2005)  memberikan bukti empiris bahwa para 
manajer cenderung melakukan aktivitas manajemen laba rill dibandingkan dengan 
manajeman laba akrual, yang disebabkan karena aktivitas manajeman rill sulit 
dibedakan dengan keputusan bisnis optimal dan lebih sulit dideteksi meskipun 
kos-kos yang digunakan dalam aktivitas tersebut secara ekonomik signifikan bagi 
perusahaan. 
Dalam tahap stagnant perusahaan melakukan manajemen laba untuk 
mempertahankan laba disaat penjualan mulai mengalami penurunan yang stabil 
akibat datangnya pesaing-pesaing baru.  Secara potensial manajemen laba riil 
dimotivasi dengan adanya tekanan atau dorongan manajer untuk menghasilkan 
laba jangka pendek serta rendahnya fokus manajemen terhadap rencana jangka 
panjang perusahaan. Perusahaan pada tahap stagnant mulai mengalami penurunan 
penjualan yang stabil terhadap pendapatan dan laba sehingga manajer melakukan 
manajemen laba dengan motivasi untuk melaporkan laba jangka pendek, agar 
tidak terjadi penurunan harga saham dan restrukturisasi manajer.  
 Cohen (2008) menunjukan bahwa setelah peristiwa  Sarbanes – Oxley 
(SOX) manajemen laba berbasis akrual menjadi lebih beresiko karena manajemen 
laba akrual hanya melalui pemilihan metode akuntansi dan lebih mudah untuk 
dideteksi. Selain itu penelitian ini  menemukan bahwa perusahaan  memiliki 
kecenderungan telah berganti dari  manajemen laba akrual ke manajemen rill 
dengan melakukan overproduction sehingga timbul biaya produksi abnormal yang 
positif. Semakin tinggi nilai biaya produksi abnormal maka laba yang dilaporkan 




 Agmarina (2011) membuktikan bahwa dari 105 sampel yang digunakan, 
terdapat 93 sampel yang diduga cenderung melakukan manipulasi aktivitas riil 
melalui arus kas kegiatan operasi dan sebesar 12 sampel cenderung tidak 
melakukan manajemen laba rill. Hal ini menunjukan manajemen laba rill 
merupakan pilihan sebagian besar dari perusahaan untuk menaikkan laba 
termasuk pada perusahaan yang berada pada tahap stagnant. 
Dengan demikian, dapat diduga perusahaan pada tahap growth, mature, dan 
stagnant cenderung memilih manajemen  laba rill dibandingkan dengan 
manajemen laba akrual. Berdasarkan ekspektasi yang diuraikan tersebut, rumusan 
hipotesis alternaltif sebagai berikut: 
H1 :  Perusahaan yang berada pada tahap growth  lebih memilih manajemen 
         laba rill dibandingkan manajemen laba akrual. 
 
H2 : Perusahaan yang berada pada tahap mature lebih memilih manajemen 
         laba rill dibandingkan manajemen laba akrual 
 
H3 : Perusahaan yang berada pada tahap stagnant lebih memilih manajemen 
laba rill dibandingkan manajemen laba akrual 
 
2.3.2  Perilaku Manajemen Laba Rill Pada Perbedaan Tahap Siklus Hidup   
Perusahaan  
 
  Hayn (1995) menyatakan bahwa manajemen laba dapat dilakukan oleh 
manajemen pada saat perusahaan tersebut masih bertumbuh (growth), bahkan 
dapat dilakukan juga pada saat earnings perusahaan jatuh mendekati poin nol. 
Degeorge, et al. (1999)  menyatakan bahwa perusahaan pada tahap growth 
melaporkan earnings yang meningkat untuk mencapai ramalan earnings para 
analis. Dengan berbagai cara, para manajer mempengaruhi analist forecast untuk 




untuk mengahasilkan laba bagi pihak yang memberikan pendanaan luar.  
Sedangkan perusahaan belum mencapai penjualan yang maksimum, sehingga 
manajer sangat terdorong untuk melakukan manajemen laba. 
 Terdapat perbedaan kondisi  perusahaan pada tahap mature, perusahaan 
pada tahap ini  telah berada di puncak siklus hidupnya, dimana penjualan telah 
mencapai angka yang tinggi dan aliran kas positif. Manajemen laba kemungkinan 
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan kompensasi atau bonus manajer. 
Shank dan Govindarajan (1989) dalam Hamid (1999) mengemukakan bahwa bila  
perusahaan sudah mencapai pada fase kematangan (mature) maka akan 
menerapkan sistem pengendalian yang ketat, disebabkan karena perusahaan yang 
berada  dalam tahap mature  telah menjadi pusat perhatian bagi investor. Semakin 
ketat sistem pengendalian, diharapkan manajemen laba yang dilakukan semakin 
rendah. Dechow dan Skinner (2000) juga menyatakan bahwa, apabila  perusahaan 
yang struktur pengelolaannya lemah  akan memiliki akrual yang besar. Sehingga 
ada perbedaan yang besar antara earnings dan cash flow, perbedaan earnings dan 
cash flow yang signifikan merupakan ciri-ciri perusahaan yang melakukan 
earnings management. Sehingga manajemen laba rill perusahaan pada tahap 
growth, berkemungkinan lebih besar dibandingkan perusahaan pada tahap mature.  
Sedangkan perusahaan yang berada pada tahap stagnant telah memiliki 
sistem pengendalian yang lebih ketat dibandingkan dengan mature. Shank dan 
Govindarajan dalam Hamid (1999) menyatakan bahwa perusahaan yang berada 
pada fase penurunan yang ditunjukan dengan tingkat penjualan yang menurun, 




melakukan manajemen laba. Semakin perusahaan dikelola dengan baik dan 
memiliki pengendalaian internal yang ketat maka manajer akan lebih berhati-hati 
dan tingkat manajemen laba akan berkurang. Hastuti (2006) menunjukkan bahwa 
manajemen laba perusahaan yang berada pada tahap stagnant lebih rendah secara 
signifikan daripada perusahaan yang berada pada tahap mature, hal ini 
dikarenakan perusahaan pada tahap stagnant juga tidak terlalu membutuhkan 
pendanaan dari luar sehingga tidak terikat untuk mencapai ramalan earnings para 
analis dan melaporkan laba bagi pihak yang memberikan pendanaan luar. 
Sehingga manajemen laba akrual perusahaan pada tahap stanganat lebih kecil 
dibandingkan perusahaan pada tahap mature. 
Dari uraian diatas dapat diduga bahwa terdapat manajemen laba rill yang 
semakin rendah seiring dengan perubahan siklus hidup perusahaan dari tahap 
growth, mature sampai dengan tahap stagnant. Berdasarkan ekspektasi yang 
diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan  hipotesis alternaltif sebagai berikut: 
H4 :  Manajemen laba rill pada perusahaan tahap growth lebih besar 
dibandingkan dengan perusahaan tahap mature. 
 
H5 : Manajemen laba rill pada perusahaan tahap mature lebih besar    
dibandingkan dengan perusahaan tahap stagnant. 
 
2.3.3 Perilaku Manajemen Laba Akrual Pada Tahap Siklus Hidup              
Perusahaan  
 
     Pada tahap growth, kecenderungan perilaku aliran kas masih memiliki 
laba belum seimbang dibandingkan dengan pendapatan usaha (penjualan dan 
aliran kas yang masuk juga belum banyak sementara kebutuhan investasi relatif 




peningkatan aliran kas yang cepat sebagai cermin dari keberhasilan dari investasi 
masa lalu (Gumati, 2010).  Aliran kas keluar tidak lagi sebesar pada tahap growth. 
Pada tahap mature tidak diperlukan investasi pada pembangunan, kapasitas 
investasi hanya diperlukan untuk memelihara atau merawat pabrik. Pada tahap ini 
investasi dalam  modal kerja mulai stabil dan penjualan meningkat (Hanafi, 2003). 
Sehingga perusahaan pada tahap growth lebih termotivasi melakukan manajemen 
laba dibandingkan perusahaan pada tahap mature. Sedangkan pada tahap stagnant 
aktivitas operasi dan investasi mengalami penurunan, perusahaan tidak lagi 
memerlukan pendanaan dari pihak luar yang besar, sehingga perusahaan tidak lagi 
termotivasi melakukan manajemen laba dengan tujuan untuk memenuhi analis 
investor dan pihak pendanaan eksternal. Sehingga kemungkinan manajemen laba 
pada tahap mature lebih besar dari pada manajemen laba pada tahap stagnant . 
Ratna (2012) memberikan bukti empiris bahwa pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia manajemen laba akrual memiliki hubungan 
negatif terhadap siklus hidup perusahaan. Hubungan negatif tersebut menunjukan 
seiring dengan perubahan siklus hidup perusahaan dari growth, mature dan 
stagnant, maka semakin rendah manajemen laba akrual yang dilakukan 
perusahaan. Penurunan manajemen laba berdasarkan siklus hidup perusahaan 
dikarenakan perbedaan tingkat pengendalian internal yang semakin ketat seiring 
perubahan siklus hidup perusahaan dari growth, mature ke stagnant. 
Moein (2012) menunjukan hasil bahwa pada perusahaan growth memiliki 




dari rata-rata akrual  yang lebih tinggi pada perusahaan growth, dan semakin 
menurun seiring dengan perubahan tahapan dari growth, mature ke stagnant.  
Dari uraian diatas dapat diduga bahwa terdapat manajemen laba akrual yang 
semakin rendah seiring dengan perubahan siklus hidup perusahaan dari tahap 
growth, mature sampai dengan tahap stagnant. Berdasarkan ekspektasi yang 
diuraikan tersebut, rumusan hipotesis alternaltif sebagai berikut: 
H6 : Manajemen laba akrual pada perusahaan tahap growth lebih besar  
dibandingkan dengan perusahaan tahap tahap mature. 
 
H7 : Manajemen laba akrual pada perusahaan tahap mature lebih besar  










3.1 Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris (empirical research) yang 
merupakan penelitian terhadap fakta empiris yang telah diperoleh berdasarkan 
observasi atau pengamatan (Indriantoro, 2002). Objek yang diteliti lebih 
mengutamakan penelitian data dan fakta empiris. 
Penelitian ini juga merupakan penelitian kuantitatif, yang dikembangkan 





disebut juga dengan paradigma positivisme. Dalam penelitian kuantitatif, realitas 
dipandang sebagai suatu yang kongkrit, dapat diamati, dapat dikategorikan 
menurut jenis, bentuk dan prilaku, serta dapat diversifikasikan (Sugiyono, 2008) 
 
3.2 Populasi dan sampel penelitian  
Menurut Indiantoro dan Supomo (2002:115), populasi adalah sekelompok 
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu dan 
sampel penelitian merupakan sebagian dari elemen-elemen populasi. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan  yang listed di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode tahun 2009-2011, sedangkan sampel dalam 
penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalam kelompok perusahaan 
manufaktur. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yaitu 
pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya diperoleh dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu (umumnya disesuaikan dengan tujuan atau 
masalah peneliti) (Indiantoro, 2002:131). Berikut karakteristik pemilihan sampel 
yang digunakan untuk penelitian ini:  
1. Perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
tahun 2009 sampai dengan 2011.  
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 
konsisten dari tahun 2009 sampai dengan 2011.  
3. Menyampaikan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang rupiah 





3.3 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder dengan pengumpulan dokumen-dokumen dari perusahaan. Data 
tersebut berupa laporan keuangan tahunan perusahaan yang listed di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2011, data-data tersebut diperoleh dari situs 
www.idx.co.id dan website dunia investasi  
 
3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Berdasarkan pokok masalah hipotesis yang akan diuji, maka variabel 




3.4.1 Manajemen laba (Earnings manajemen) 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer untuk memilih 
kebijakan akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi laba sehingga dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu dalam pelaporan laba (Scott, 2009). 
Discretionary accrual (DA) sebagai proksi dari manajemen laba dihitung dengan 
menggunakan Modified Jones Model (Dechow, et al., 2011).  
 
3.4.1.1 Manajemen Laba Rill  
  Manajemen laba rill merupakan suatu tindakan manipulasi kegiatan rill 




dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, dengan beberapa tujuan untuk 
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusahaan. Roychowdhury (2006)  
menjelaskan arus kas kegiatan operasi normal sebagai fungsi linear dari penjualan 
dan perubahan penjualan satu periode. Untuk menghitung manipulasi aktivitas rill 
maka terlebihdahulu akan dilakukan regresi untuk mendapatkan nilai dari 
konstanta dan α1,α2,α3 hingga α4. Model yang digunakan untuk menghitung 
abnormal CFO, abnormal biaya diskresioner dan abnormal biaya produksi dengan 
mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006) sebagai berikut : 
a.     Manajemen Laba Riil Melalui Arus Kas Operasi (Abnormal CFO) 
CFOt/A t-1= α0+ α1(1/A t-1)+ α2(St/A t-1)+ α3(   St/A t-1)+  e t ………..(1) 
CFO= Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t 
A t-1 = asset total perusahaan i tahun t-1 
St= penjualan total perusahaan I pada tahun t-1 
b. Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Diskresioner 
Dalam menghitung biaya diskresioner peneliti mereplikasi dari penelitian 
Roychowdhury (2006) yaitu dengan model regrasi sebagai berikut: 
DISEXP t/A t-1 = α0 + α1 (1/A t-1)+ α 2(S t-1/A t-1)+  e t……………..(2) 
DISEXPt=discretionary expenses yaitu biaya penelitian dan 
pengembangan ditambah biaya iklan ditambah biaya penjualan, 
administrasi, dan umum. 
c.  Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Produksi 
Dengan tujuan untuk melaporkan harga pokok penjualan yang lebih rendah 




melakukan produksi secara besar-besaran dengan memproduksi barang 
lebih besar dari pada yang dibutuhkan. Model estimasi untuk biaya produksi 
normal dengan rumus sebagai berikut: 
PRODt/At-1 = α0 + α1(1/A t-1)+ α2(S t/A t-1) +α3(∆St/ A t-1)+ α3(∆S t-1/ A t-1)+ 
e t ……(3) 
PRODt=production cost yaitu harga pokok penjualan ditambah perubahan 
sediaan. 
 
3.4.1.2 Manajemen Laba Akrual  
  Seperti penelitian Hastuti (2010) yang meneliti manajemen laba akrual 
dengan mendasarkan pada proksi discretionary accruals, penelitian ini juga akan 
menggunakan modified Jones models (1991). Discretionary accrual diperoleh 
dengan terlebih dahulu mengukur total accrual. Konsisten dengan penelitian 
earnings management sebelumnya (Jones, 1991), total accrual (TAC) dihitung 
dengan rumus berikut: 
TACt=  NI- CFO 
Keterangan: 
 TACt= total accrual pada tahun t 
 NI    = Net Income 
CFO  = Arus kas oprasi  
Selanjutnya dilakukan dekomposisi komponen total accrual ke dalam 




ini dilakukan dengan mengacu pada model Jones yang dimodifikasi (Dechow, et 
al., 2011) berikut ini:  
• Nilai non discretionary accrual (NDAC) dihitung dengan formula berikut:  
NDAC = α1 [1-TA t-1]+ α2[∆ REVt-∆RECt/TA t-1]+α3[PPEt/TA t-1]………..(4) 
• Nilai a1, a2, dan a3 pada persamaan di atas diperoleh dari persamaan regresi 
berikut:  
TAC t/TA t-1= α[1/TA t-1]+ α2[∆REV t-1]+ α3[PPE t/TA t-1]+ ⍷t……(5) 
• Untuk menghitung nilai discretionary accrual (DAC) yang merupakan 
ukuran earnings management, diperoleh dari formula berikut:  
DAC t=TACt/TA t-1-NDAC     …..(6) 
Keterangan: 
            TACt = total accrual pada tahun t 
        NDACt  = non discretionary accrual pada tahun t  
          DACt  = discretionary accrual pada tahun t 
          TAt-1  = total aktiva pada tahun t-1  
         ∆REVt  = pendapatan perusahaan tahun t dikurangi pendapatan tahun t-1  
         ∆RECt  = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1  
           PPEt  = property, plant, and equipment pada tahun t  
a1, a2, dan a3  = koefisien regresi persamaan regresi  
                  εt = error term tahun t  
Perubahan pendapatan dimasukkan ke dalam model tersebut untuk 
mengendalikan perubahan dalam non discretionary accruals yang disebabkan 




terhadap lingkungan perusahaan karena pendapatan merupakan ukuran objektif 
dari operasi perusahaan sebelum manipulasi manajer (Jones, 1991). Perubahan 
piutang dimasukkan ke dalam model tersebut dengan asumsi bahwa semua 
penjualan kredit fiktif yang digunakan dalam melakukan tindakan  earnings 
management, mengingat lebih mudah bagi manajer untuk merekayasa earnings 
dengan penjualan kredit dibandingkan dengan penjualan tunai (Dechow, et al., 
2011). Property, plant, and equipment merupakan bagian dari total akrual yang 
berhubungan dengan biaya depresiasi yang non discretionary (Jones, 1991). 
 
3.4.2 Siklus Hidup Perusahaan (Life cycle company) 
Penetapan siklus hidup perusahaan menurut Gup dan Aggrawal (1996) 
dibagi atas 5 tahap yaitu : start-up, ekspansi awal, ekspansi akhir (growth), 
marturiti (mature) dan penurunan (stagnant). Perusahaan yang berada pada tahap 
start-up dan ekspansi awal berkemungkinan besar masih pada tahap pendirian 
perusahaan dan masih berbentuk perusahaan perseorangan atau modal venture, 
karena belum memenuhi persyaratan sebagai perusahaan terbuka seperti telah 
ditentukan Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu, melakukan kegiatan operasional 
dalam usaha utama (core business) yang sama minimal 36 bulan berturut-turut, 
laporan keuangan telah diaudit 3 tahun buku terakhir, memiliki aktiva berwujud 
bersih (net tangible asset) minimal Rp100.000.000.000,- hal ini menjelaskan 
bahwa perusahaan pada tahap Start-up dan ekspansi awal  kemungkinan besar 
belum menjadi perusahaan publik. Sehingga  dalam penelitian ini berfokus pada 




perusahaan didasarkan pada pertumbuhan penjualan yang dihitung dengan melihat 
pertumbuhan penjualan perusahaan selama 5 tahun sebelumnnya, kemudian 




Delta Net sales : Selisih total penjualan  
Net sales t  : Total penjualan bersih tahun sekarang 
Net sales t-1  : Total penjualan tahun sebelumnya 
Setelah mendapatkan nilai dari delta net sales maka dilakukan perhitungan  
rata-rata penjualan bersih selama tiga tahun berturut-turut. 
 
 
Selanjutnya untuk mengelompokkan perusahaan kedalam tiga tahap siklus 
hidup perusahaan menggunakan kriteria sebagai berikut  
Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Tahap Siklus Hidup Perusahaan 
No Tahap Rata-rata pertumbuhan penjualan 
1 Growth >20% 
2 Mature 10%-20% 
3 Stagnant <10 % 
Sumber : Gup dan Anggrawal (1996) 
Kelompok pertumbuhan tertinggi atau kelompok ke-1 menjadi kelompok 
siklus hidup perusahaan pada tahap growth,  kelompok pertumbuhan menengah 
atau kelompok ke-2 merupakan pada tahap mature, sedangkan kelompok 
pertumbuhan terendah  atau kelompok ke-3 merupakan perusahaan pada tahap 
stagnant.  












3.5 Metode Analisis Data 
Analisis data peneliti yang merupakan bagian dari proses pengujian dan 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data peneliti. Proses analisis dan data 
peneliti umumnya terdiri dari beberapa tahap persiapan, analisis dan deskriptif dan 
pengujian hipotesis. Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan 
software aplikasi statistik, yaitu SPSS (Statistical Package of Social Science) versi 
16.0. 
 
3.6 Statistik Deskriptif 
 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai 
minimum (Ghozali, 2006). 
3.7   Uji Asumsi Dasar  
Penggunaan alat statistik  paired sampel t- test dan independen sampel t-
test mensyaratkan dilakukannya pengujian asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi yang bias mengingat tidak 
semua data dapat diterapkan dalam uji beda. Pengujian yang dilakukan adalah uji 
Normalitas.  
 
3.7.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model uji beda 
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2002). Uji 




signifikan 0,05. Dasar penarikan kesimpulan adalah data dikatakan berdistribusi 
normal apabila p-Kolomogrov-Smirnov test>0,05 (Ghozali, 2006). 
 
3.8 Alat Analisis Data 
Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakan metode statistik. Uji 
statistik yang dilakukan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 
menggunakan paired sampel t-test dan independen sampel t-test. Adapun 
pengujian hipotesis 1-3  menggunakan uji statistik paired sampel t-test yaitu 
untuk membandingkan perbedaan  manajemen laba rill dan manajemen laba 
akrual di setiap siklus hidup perusahaan. Sedangkan untuk pengujian hipotesis ke 
4-7 menggunakan uji statistik independen sampel t-test yaitu untuk 
membandingkan perbedaan  tahap siklus hidup perusahaan dalam penggunaan 
manajemen laba rill dan manajemen laba akrual. 
 
3.9 Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
manajemen laba, baik manajemen laba rill maupun manajemen laba akrual di 
ketiga tahap siklus hidup perusahaan.  
 
3.9.1 Pengujian Hipotesis 1-3  
 
Untuk menguji hipotesis 1 sampai hipotesis 3, menggunakan alat uji 
statistik paired sample t-test. Paired Sampel t test merupakan uji beda dua sampel 




yang sama namun mengalami dua perlakuan dan pengukuran  yang berbeda, 
dalam penelitian ini sampel berpasanggan adalah manajemen laba rill dan 
manajemen laba akrual, kedua manajemen laba tersebut merupakan sampel yang 
mengalami perlakuan dan pengukuran yang berbeda yaitu manajemen laba rill 
dilakukan melalui manipulasi aktivitas rill perusahaan sedangkan manajemen laba 
akrual dilakukan dengan pemilihan metode akuntansi untuk mengatur laba.  
Dalam penelitian ini untuk melihat penggunaan manajemen laba rill dan 
akrual lebih besar atau lebih kecil pada perbedaan setiap tahap siklus hidup 
perusahaan, ditunjukan dari hasil mean manajemen laba rill dan akrual yang 
terjadi. Sedangkan untuk  menolak atau menerima hipotesis adalah dengan 
melihat tingkat signifikansi, dengan kriteria penerimaan hipotesis t hitung > t 
Tabel dengan tingkat signifikan pada level 5%  maka hipotesis diterima. 
 
3.9.2 Pengujian Hipotesis 4-7 
 
Independen sampel t-test merupakan Uji-t dua sampel merupakan uji 
perbandingan (uji komparatif), tujuan dari uji ini adalah untuk membandingkan 
(membedakan) apakah kedua data (variable) yang berbeda. Uji-t dua sampel  
digunakan untuk dua kelompok sampelnya berasal dari kelompok sampel yang 
berbeda.  
Dalam penelitian ini untuk melihat penggunaan manajemen laba rill dan 
akrual lebih besar atau lebih kecil pada perbedaan setiap tahap siklus hidup 
perusahaan, ditunjukan dari hasil mean manajemen laba rill dan akrual yang 




melihat tingkat signifikansi, dengan kriteria penerimaan hipotesis t hitung > t 
Tabel dengan tingkat signifikan pada level 5%  maka hipotesis diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
